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ABSTRAK 

Rama Danti Harahap. 1902040052. Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition Berbasis Berbasis Media 

Visual Terhadap Kemampuan Menulis Rangkuman Buku Nonfiksi Siswa 

Kelas VII SMP Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. Skripsi. Medan. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 2025. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajan Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition Berbasis Berbasis Media Visual Terhadap Kemampuan Menulis 

Rangkuman Buku Nonfiksi Siswa Kelas VII SMP Pelita Medan yang berada di Jl. 

Suasa Selatan Ps. III No. 204, Mabar Hilir, kec. Medan Deli, Kota Medan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

eksperimen dengan tipe Postest Only Control Design. Populasi dalam penelitian 

ini terdiri dari 2 keas yaitu kelas VII C dan VII D sebanyak 92 siswa dan yang 

menjadi sampel dalam penelitian adalah kelas VII D sebanyak 46 siswa. Instrumen 

penelitian ini merupakan soal pretes dan postest pada pretes nilai rata-rata 44.46% 

yang berjumlahkan 46 siswa sedangkan postest nilai rata-rata 76.16% yang 

berjumlahkan 46 siswa. Dengan hasil ini Ha dapat diterima dengan hipotesis 

terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition Berbasis Berbasis Media Visual Terhadap Kemampuan Menulis 

Rangkuman Buku Nonfiksi Siswa Kelas VII SMP Pelita Medan. 

 

Kata kunci : pengaruh, Cooperative Integrated, menulis. Rangkuman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada setiap jenjang pendidikan secara 

umum ditujukan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa. Keterampilan 

yang diharapkan melalui pembelajaran tersebut meliputi: keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 

Salah satu keterampilan yang menjadi target pada kurikulum tingkat SMP 

(standar isi) adalah keterampilan menulis rangkuman buku nonfiksi. Target ini 

diharapkan dapat dikembangkan dan dapat tercapai melalui pembelajaran yang 

efektif. Pembelajaran demikian akan membawa siswa pada ambang yang kondusif 

untuk sampai pada keterampilan menulis rangkuman. 

Menulis adalah suatu keterampilan yang cukup kompleks, sehingga tidak 

serta merta keterampilan menulis dapat diperoleh dengan mudah tanpa adanya 

latihan secara teratur. Melalui kegiatan menulis peserta didik dapat 

mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan (Imaniar, 2019:99). 

keterampilan menulis dibutuhkan suatu kemampuan dalam menerapkan pola 

bahasa secara tertulis untuk menuangkan suatu ide atau gagasan dengan jelas 

(Slamet, 2014:125). Keterampilan dalam menulis antara lain kemampuan dalam 

mengaplikasikan unsur-unsur bahasa dengan tepat, kemampuan 

mengorganisasikan wacana untuk menghasilkan suatu karangan, kemampuan 

menggunakan gaya bahasa secara tepat, kemampuan memilih diksi dengan tepat, 
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dan sebagainya. Oleh karena itu, menulis merupakan kegiatan yang kompleks dan 

menuntut banyak kemampuan, sehingga harus dipelajari dan dikuasai. 

Keterampilan menulis ringkasan merupakan bagian penting yang harus 

dikuasai oleh serta perolehan informasi dari teks yang dibaca. Menulis ringkasan 

termasuk kegiatan reproduksi, yaitu menulis tentang hal yang telah dipelajari secara 

lisan dan tulisan. Menulis ringkasan merupakan keterampilan menulis yang 

bertolak dari karangan asli kemudian ditulis kembali dalam bentuk yang singkat 

(Sahara, 2019: 87). Kegiatan ini diawali dengan kegiatan menyimak atau membaca. 

Hasilnya dituangkan kembali dalam bentuk karangan yang disusun dengan kata- 

kata sendiri. Proses meringkas sebuah teks menurut Awalludin & Nilawijaya (2020: 

128) dapat dilakukan dengan membaca naskah asli, mencatat gagasan utama, 

membuat reproduksi, dan terdapat ketentuan tambahan. Jika peserta didik mampu 

menuangkan informasi dalam bentuk ringkasan maka peserta didik mampu 

memperoleh informasi dalam bentuk ringkasan, maka peserta didik mampu 

memperoleh informasi secara utuh dari teks yang dibaca. Kemampuan menulis 

rangkuman buku nonfiksi adalah kemampuan atau kesanggupan peserta didik 

dalam membaca naskah asli/memahami isi bacaan secara benar, memuat pokok- 

pokok pikiran bacaan ke dalam kata/frase kuncinya, dan membuat 

reproduksi/menulis kembali rangkaian-rangkaian dari pokok pikiran menjadi 

sebuah rangkuman. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Pelita Medan 

 

ditemukan 45% peserta didik belum memahami pembelajaran dalam merangkum 

buku nonfiksi baik dalam menentukan judul rangkuman, ide pokok pada buku, 
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penggunaan preposisi, isi rangkuman buku, kohesi dan koherensi kalimat pada 

rangkuman, penggunaan tanda baca dan EYD. Sejalan dengan hasil observasi 

tersebut di atas, guru belum menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran menulis rangkuman buku nonfiksi sehingga peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. 

Menurut Hamzah dan Mardhiah (2016:98) model pembelajaran cooperative 

integrated and composition (CIRC) merupakan salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatif yang merupakan komposisi terpadu membaca dan menulis secara 

kooperatif (kelompok) yakni membaca materi yang diajarkan dari berbagai sumber 

yang selanjutnya menuliskannya ke dalam bentuk tulisan yang dilakukan secara 

kooperatif. Model ini dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk membaca dan menerima umpan balik dari kegiatan memebaca yang 

telah dilakukan. Buku nonfiksi merupakan buku yang dibuat berdasarkan fakta- 

fakta dan kenyataannya, menggunakan bahasa formal dan metode denotatif. 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Rangkuman Buku Nonfiksi Kelas XI 

SMAN 1 Tigapanah Tahun Pembelajaran 2024/2025 oleh Mariotta Elisabet br 

Perangin-angin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis 

rangkuman buku nonfiksi siswa kelas ekperimen termasuk kategori sangat baik 

sebanyak 8 siswa 25%, baik sebanyak 20 siswa atau 62,5%, kategori cukup 

sebanyak 4 siswa atau 12,5%, dan kategori kurang sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Identifikasi hasil posttest eksprerimen tersebut dalam kategori normal dan wajar. 
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Dengan demikian, dapat simpulkan bahwa pembelajaran dengan model 

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi oleh Siswa 

Kelas XI SMAN 1 Tigapanah Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

Penelitian selanjutnya dengan judul Peningkatan Keterampilan Menulis 

Ringkasan Teks Nonfiksi Melalui Model Pembelajaran Cooperative Integrates 

Reading And Composition (CIRC) Pada Peserta Didik Sekolah Dasar oleh 

Muhammad Amien Prabowo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan menulis rangkuman teks siswa kelas VI SD Negeri Bogor 3 Sragen 

tahun pelajaran 2021/2021 melalui model pembelajaran CIRC. 

Penelitian berjenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dengan siklus sebanyak dua. Siklus ini dilaksanakan dengan mode luring ( 

kunjungan kelompok belajar ). Siklus 2 dilaksanakan dengan mode luring 

(pembelajaran di sekolah). Peserta didik kelas VI SD Negeri Bogor 3 tahun ajaran 

2020/2021 sejumlah 19 peserta didik menjadi subjek penelitian. 

Hasil tes pratindakan menunjukan keterampilan menulis ringkasan 

tergolong rendah ditunjukan dengan masih banyaknya peserta didik yang belum 

mencapai KKM. Hasil tes pratindakan menampilkan data 14 peserta didik belum 

terampil dan 5 peserta didik t9ergolong dalam terampil. Data tersebut menjadi 

refleksi peneliti bahwa terdapat permasalahan yang segera ditindaklanjuti. 

Berdasarkan hasil refleksi peneliti kemudian dilaksanakan tindakan siklus 

1. Tabel menunjukan 13 (67,42%) peserta didik telah mencapai batas nilai 

dikatakan terampilan, sedangkan 6 (31,58%) peserta didik belum terambil. 
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Penilaian keterampilan pada siklus 1 menunjukan terjadinya peningkatan akan 

tetapi belum mencapai indiicator yang diterapkan. Penerapan model CIRC pada 

siklus 1 belum optimal, ditunjukan pada hasil observasi peserta didik belum terbiasa 

dengan penerapan model pembelajaran CIRC. 

Berdasrkan hasil refleksi dan evaluasi pada siklus 1, kemudian penelitian 

dilanjutkan pada siklus 2. Hasil nilai keterampilan menulis ringkasan teks siklus 3, 

terdapat 16 peserta didik atau (82,35%) peserta didik telah melampaui batas nilai 

atau dikatakan terampil dalam menulis ringkasan teks. Hasil pada siklus 2 

menunjukan tercapainya indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian. 

Keberhasilan tercapainya indikator ini disebabkan oleh langkah-langkah 

pembelajaran mulai dari tahap orientasi, organisasi, publikasi, dan refleksi. 

Senada dengan penelitian relevan tersebut di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition Berbasis Media Visual Terhadap Kemampuan 

Menulis Rangkuman Buku Nonfiksi Siswa Kelas VII SMP Pelita Medan 

Tahun Pembelajaran 2024/2025”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini ada beberapa permasalahan sebagai 

berikut. 

1. Peserta didik belum mampu menentukan judul rangkuman, 

2. Peserta didik belum mampu menentukan ide pokok pada buku, 

 

3. Peserta didik yang kurang memahami dalam penggunaan preposisi, 

4. Peserta didik belum mampu menentukan isi rangkuman buku, 
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5.  Peserta didik belum memahami kohesi dan koherensi kalimat pada rangkuman, 

dan 

6. Peserta didik belum tepat dalam hal penulisan khususnya EYD dan tanda baca. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading And Composition berbasis media visual terhadap kemampuan 

menulis rangkuman buku nonfiksi siswa kelas VII SMP Pelita Medan tahun 

pembelajaran 2024/2025. 

D. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi menggunakan 

model pembelajaran konvensional oleh siswa kelas VII SMP Pelita Medan 

tahun pembelajaran 2024/2025? 

2. Bagaimanakah kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi menggunakan 

 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition 

berbasis media visual oleh siswa kelas VII SMP Pelita Medan tahun 

pembelajaran 2024/2025? 

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

And Composition berbasis media visual oleh siswa kelas VII SMP Pelita Medan 

tahun pembelajaran 2024/2025? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah. 



7  

 

1. Mengetahui kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi menggunakan 

model pembelajaran konvensional oleh siswa kelas VII SMP Pelita Medan 

tahun pembelajaran 2024/2025. 

2. Mengetahui kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi menggunakan 

 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition 

berbasis media visual oleh siswa kelas VII SMP Pelita Medan tahun 

pembelajaran 2024/2025. 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

And Composition berbasis media visual oleh siswa kelas VII SMP Pelita Medan 

tahun pembelajaran 2024/2025. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini, diantaranya: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoristis penelitian ini adalah untuk menambah referensi bagi peneliti 

lain dan membuktikan adanya model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition berbasis media visual oleh siswa kelas VII SMP 

Pelita Medan tahun pembelajaran 2024/2025 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru memberikan masukan tentang metode 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition berbasis 
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media visual yang dapat dikembangkan dalam belajar sehingga akan membuat 

suasana belajar yang tidak membosankan. 

b. Siswa 

Manfaat penelitian ini bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

menulis rangkuman buku nonfiksi, khususnya dalam menulis judul 

rangkuman,ide pokok,penggunaan preposisi,isi rangkuman,kohesi dan 

koherensi kalimat dan penulisan PUBI dan tanda baca. 

c. Pembaca 

Manfaat penelitian ini bagi pembaca yaitu untuk bisa dijadikan sebagai 

referensi untuk melakukan penelitian di bidang penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

 

Kerangka teoritis memaparkan gagasan dan pendapat para ahli yang 

berkaitan dan berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Teori-teori ini dapat 

digunakan sebagai acuan dan referensi untuk menyelesaikan masalah dalam 

penelitian. Untuk melakukan penelitian, peneliti harus memiliki banyak referensi. 

Referensi tersebut bisa di ambil dari buku atau jurnal yang sesuai dengan topik 

masalah yang akan diteliti. Berikut teori-teori yang dijadikan pedoman untuk 

melakukan penelitian. 

1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

 

Composition 

Menurut Sutarno,dkk (2010:1), pembelajaran cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) adalah suatu model pembelajaran cooperative 

yang mengintegrasikan suatu bacaan seacara menyeluruh kemudian 

mengkopomsisikannya menjadi bagian-bagian yang penting. Menurut Uno dan 

Muhamad (2011:115), Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

merupakan salah satu tipe model pembelajaran cooperative yang merupakan 

komposisi terpadu membaca dan menulis secara kooperatif (kelompok). Yaitu 

membaca materi yang diajarkan dari berbagai sumber dan selnjutnya menuliskan 

ke dalam bentuk tulisan yang dilakukan secara kooperatif. Menurut Istarani 

muhamad Ridwan,(2014.50:112), menjelaskan bahwa “Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) ini merupakan salah satu tipe dari model 
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pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan 

jumlah anggota tiap kelompok 4 orang siswa secara heterogen“. 

Menurut beberapa paparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition adalah komposisi 

terpadu membaca dan menulis secara kelompok-kelompok kecil yang hanya terdiri 

dari 4 orang dalam 1 kelompok. 

2. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition 

Pembelajaran (CIRC) mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya sebagai 

 

berikut: 

a. Suasana belajar lebih menyenangkan karena peserta didik dikelompok dalam 

kelompok heterogen. 

b. Debat membuat anak lebih rileks dalam belajar karena ditempatkan dalam 

kelompok yang heterogen. 

c. Meningkatkan kerjasama antara peserta didik, sebab dalam pembelajaran 

peserta didik diberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam kelompok. 

d. Adanya presentasi akan dapat meningkatkan semangat anak untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan. 

3. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

 

Composition 

Model pembelajaran ini hanya dapat dipakai untuk mata pelajaran yang 

menggunakan bahasa, sehingga model ini tidak dapat dipakai untuk mata pelajaran 
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seperti: matematika, dan mata pelajaran lain yang menggunakan prinsip 

menghitung. 

4. Pengertian Media Visual 

Menurut (Pujilestari,2020:40). Media visual yaitu alat peraga yang dipakai 

guru dalam proses belajar mengajar sehingga dapat dinikmati oleh siswa melalui 

penglihatan atau panca indra mata. Menurut (Mumtahanah,2014:94). Media visual 

merupakan proses yang akan lebih menarik perhatianpeserta didik, dengan 

menggunakan media visual metode pembelajaran akan lebih bervariasi. Peserta 

didik juga dapat melakukan aktivitas, karenapeserta didik tidak hanya 

mendengarkan tetapi juga mengamati,mendemonstrasikan,mencerna dan lain-lain. 

Menurut (Sanjaya, 2008: 211). Media visual adalah media yang melibatkan indra 

penglihatan. Menurut beberapa paparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

media visual adalah alat peraga yang dipakai guru untuk menarik perhatian para 

peserta didik dan melibatkan indra penglihatan. 

5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition Dengan Media Visual. 

Langkah-langkah pembelajaran CIRC dengan media visual menurut robert 

 

E. Slavina (2005). 

a. Guru membentuk kelompok kecil secara heterogen. 

 

b. Guru memberikan intruksi dan tujuan pembelajaran 

c. Guru memberikan media visual sebagai pendukung yang relevan dengan 

materi. 
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d. Guru memberikan materi dengan bantuan media visual sebagai pendukung 

pemahaman terhadap materi yang dibaca dan menyuruh peserta didik untuk 

diskusi secara kelompok. 

e. Guru memberi latihan untuk menulis ringkasan dalam selembar kertas. 

 

f. Peserta didik membacakan/mempersentasikan hasil kelompok. 

g. Guru memberikan umpan balik dan refleksi kepada peserta didik. 

 

6. Pengertian Menulis Rangkuman Buku Nonfiksi 

 

Menurut sugeng priyadi (2015) menulis rangkuman adalah kegiatan 

menyusun kembali inti dari sebuah teks atau buku dengan merangkum pokok- 

pokok pembahasan yang diutarakan penulis. Dalam buku nonfiksi, hal ini 

melibatkan proses mengidentifikasi ide pokok, argumentasi, dan informasi penting 

tanpa mengubah makna makna atau konteks dari teks asli. 

Sardiman A. M. (2015) Menyatakan bahwa rangkuman adalah penyajian 

kembali informasi dari suatu tulisan secara lebih singkat dan padat. Untuk buku 

nonfiksi, penulis rangkuman perlu menyaring bagian penting seperti fakta, teori 

atau gagasan utama yang diutarakan dalam buku tersebut. 

Mulyasa (2015) mulyasa berpendapat bahwa rangkuman adalah usaha 

untuk menyederhanakan teks panjang menjadi lebih pendek tanpa menghilangkan 

substansi. Pada buku nonfiksi, ini melibatkan penyampaian ulang isi buku 

berdasarkan ide utama yang dapat dipertannggung jawabkan, serta menyisihkan 

hal-hal yang bersifat sekunder. 
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7. Pengertian Keterampilan Menulis 

 

Menurut pendapat Saleh Abbas dalam agustin (2020) keterampilan menulis 

adalah kemampuan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan 

melalui bahasa tulis. Menurut (Henry Guntur Tarigan, 2008:3) keterampilan 

menulis sangat penting dimiliki untuk mnunjang tugas-tugas keseharian yang 

terkait dengan kegiatan tulis menulis. 

Menurut Akhyar (2017 :157). Keteramppilan menulis merupakan hal 

pentinig dalam menunjang proses pembelajaran yang sedang ditempatkan melalui 

kegiatan menulis peserta didik dapat mngungkapkan pikiran dan perasaan dalam 

bentuk tulisan. Bagi seseorang siswa, kegiatan menulis mempunyai fungsis utama 

sebagai sarana berpikir dan belajar. 

Menurut beberapa paparan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis adalah hal penting untuk mengungkapkan gagasan yang 

berkaitan dengan tulis menulis. 

Dalman (2015) kegiatan menulis berimplikasi pada beberapa unsur yaitu, 

pemulis sebagai pemberi pesan, isi pesan, media yang digunakandan narasumber. 

8. Pengertian Media Visual 

 

Menurut (Pujilestari,2020:40). Media visual yaitu alat peraga yang dipakai 

guru dalam proses belajar mengajar sehingga dapat dinikmati oleh siswa melalui 

penglihatan atau panca indra mata. Menurut (Mumtahanah,2014:94). Media visual 

merupakan proses yang akan lebih menarik perhatianpeserta didik, dengan 

menggunakan media visual metode pembelajaran akan lebih bervariasi. Peserta 

didik  juga  dapat  melakukan  aktivitas,  karenapeserta  didik  tidak  hanya 
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mendengarkan tetapi juga mengamati,mendemonstrasikan,mencerna dan lain-lain. 

Menurut ( Sanjaya, 2008: 211). Media visual adalah media yang melibatkan indra 

penglihatan. Menurut beberapa paparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

media visual adalah alat peraga yang dipakai guru untuk menarik perhatian para 

peserta didik dan melibatkan indra penglihatan. 

B. Kerangka Konseptual 

 

Haryoko dalam Sugiyono (2019:95). Mengatakan bahwa kerangka 

pemikiran dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian 

tersebut berkenaan dua variable atau lebih. Berdasarkan teori di atas memaparkan 

sejumlah pendapat atau gagasan dari para ahli dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

penelitian. Kerangka teoritis diatas berfokus pada Pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition media visual terhadap 

kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi siswa kelas VII SMP Swasta Pelita 

Medan tahun pembelajaran 2024/2025. Model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah suatu model pembelajaran 

cooperative yang mengintegrasikan suatu bacaan seacara menyeluruh kemudian 

mengkopomsisikannya menjadi bagian-bagian yang penting. Media visual 

merupakan proses yang akan lebih menarik perhatian siswa, dengan menggunakan 

media visual metode pembelajaran akan lebih bervariasi. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada menulis rangkuman 

buku nonfiksi pada siswa kelas VII SMP Swasta pelita medan tahun pembelajaran 

2024/2025 masih sangat rendah dikarenakan siswa tidak mandiri dan kurang aktif. 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti menggunakan tehnik Cooperative 
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Integrated Reading and Composition dengan media visual dalam meningkatkan 

kemampuan anak dalam menulis rangkuman buku nonfiksi. 

C. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:63) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian, telah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan bahwa hipotesis penelitian ini 

adalah ada Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition Berbasis Media Visual Terhadap Kemampuan Menulis Rangkuman 

Buku Nonfiksi Oleh Siswa Kelas VII SMP Pelita Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Pelita Medan Jalan Suasa 

Selatan Pasar III No. 204 Mabar Hilir Medan Deli, Kota Medan Sumatra Utara 

20242. 

2. Waktu penelitian 

 

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama tujuh bulan, dan dimulai dari 

bulan januari sampai hingga dengan bulan juli tahun pembelajaran 2024/2025 . 

Berikut rincian waktu dari penelitian. 

Tabel 3. 1 Rencana Waktu Penelitian 

 

 

No. Keterangan 

Bulan 

Juni Juli Agustus September Oktober November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan 

proposal 
                        

2 Bimbingan 
proposal 

                        

3 Perbaikan 
proposal 

                        

4 Seminar 
proposal 

                        

5 Perbaikan 
proposal 

                        

6 Pelaksanaan 
penelitian 

                        

7 Penulisan skripsi                         

8 Bimbingan 

skripsi 
                        

9 Persetujuan 
skripsi 
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Menurut sugiyono (2011:80) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 

diambil kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas 

VII C dan VII D SMP Swasta Pelita Medan. Berikut rincian populasi penelitian. 

Tabel 3. 2 Populasi penelitian siswa kelas VII C dan VII D 

SMP Swasta Pelita Medan 

 

No Nama Kelas Jumlah Kelas 

1 VII C 45 

2 VII D 46 

Jumlah 92 

 

 

2. Sampel 

Menurut sugiyono (2019:127) menyatakan bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik. Pengambilan sampel ini peneliti mengggunakan 

teknik random sampling. Menurut sugiyono (2012), simple random sampling 

merupakan metode yang digunakan untuk memilih sampel dari populasi secara 

acak sederhana sehingga setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama 

besar untuk diambil sebagai sampel. Sampel dari penelitian ini adalah kelas VII D 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas kontrol. 
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Tabel 3. 3 Sampel Siswa Kelas VII SMP Pelita Medan 

 

Kelompok Kelas Jumlah Siswa 

Eksperimen VII D 46 

Kontrol VII C 46 

Jumlah 92 Siswa 

 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian menurut Sugiyono (2019:2) merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertrntu. Dan metode yang 

digukan dalam penelitian skripsi ini adalah metode kuantitatif tipe eksperimen . 

Menurut masehudin, T. S., & Gozali, N. (2012: 88) menjelaskan bahwa metode 

kuantitatif adalah cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan atau memecahkan 

masalah secara hati-hati dan sistemati, dan data-data yang dikumpulkan berupa 

rangkaian atau kumpulan angka-angka. 

Menurut sugiyono (2015:107) penelitian tipe eksperimen adalah penelitian 

 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

laindalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian eksperimen ini sebagai bagian 

dari metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiriV , terutama dengan 

adanya kelompok kontrol. Penelitian eksperimen ini akan menggunakan tipe 

Posttest Only Control Design. Pada design ini terdapat dua kelompok yang dipilih 

secara random. Kelompok yang akan diberikan perlakuan disenut kelompok 

ekperimen yang tidak diberikan adalah kelompok kontrol. 

Tabel 3. 4 Desain Penelitian Posttest Only Control 

 

Kelas 

Eksperimen 
VII D R1 X O1 

Kelas kontrol VII C R2 X O2 
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Keterangan : 

 

R1 : kelas ekperimen yang terpilih secara random 

R2 : kelas kontrol yang terpilih secara random 

X : perlakuan yang menggunakan model pembelajaran cooperative 

 

integrated reading and composition berbasis media visual 

O1 : postest kemampuan menulis rangkuman kelas eksperimen 

O2 : postest kemampuan menulis rangkuman kelas kontrol 
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Tabel 3. 5 

Langkah-langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Eksperimen 

(Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated 

Reading And Composition 
berbasis media visual) 

Kelas Kontrol 

(Model Pembelajaran 

Konvensional) 

 

Alokasi waktu 

Kegiatan Awal Kegiatan Awal  

 

 

 

 

 

Guru membuat pelajaran 

dengan salam dan peserta didik 

merepon salam. 

Guru membuka pelajaran 
dengan doa . 

Guru mendata kehadiran peserta 

didik . 

Guru memberitahukan kepada 
peserta didik tentang 
kompetensi dasar dengan sangat 

jelas pada pertemuan yang 
berlangsungan agar peserta 
didik paham apa yang akan 
dipelajari pada proses 

pembelajaran. . 

Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan 
yang sedang berlangsung . 

 

 
Guru membuat pelajaran 
dengan salam dan 
peserta didik merepon 

salam . 

Guru membuka 

pembelajaran dengan 

doa. 

Guru mendata kehadiran 

peserta didik . 

Guru memberitahukan 

kepada seperti didik 

tentang kompetensi 

dasar dengan sangat 

jelas pada pertemuan 

yang berlangsung agar 

peserta didik paham apa 

yang akan dipelajari 

pada proses 

pembelajaran . 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang 

berlangsung . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Kegiatan inti Kegiatan inti  

Guru membentuk kelompok 

kecil secara heterogen 

Guru memberikan intruksi dan 

tujuan pembelajaran 

Guru memberikan media visual 

sebagai pendukung yang 

relevan dengan materi. 

 Guru memberikan 
materi kepada murid 

tentang menulis 
rangkuman 

 Guru menjelaskan 

sedikit tentang materi 

yang akan dibawakan 

 

 

 

 

60 menit 
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Guru memberikan materi 

dengan bantuan media visual 

sebagai pendukung pemahaman 

terhadap materi yang dibaca dan 

menyuru peserta didik untuk 

diskusi secara kelompok. 

Guru memberi latihan untuk 

menulis rangkuman dalam 

selembar kertas. 

Peserta didik 

membacakan/mempersentasikan 

hasil kelompok. 

 Guru memberikan 
pertanyaan seputar 
materi yang diberikan 

 Guru memberikan tugas 
seputar materi yang 
diberikan 

 Siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan 

 Guru mengumpulkan 
tugas yang diberikan 

 

Kegiatan Penutup Kegiatan Penutup  

uru memberikan umpan balik 
dan refleksi kepada peserta 
didik. 

uru dan siswa menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran 

uru memberikan apresiasi 

kepada siswa 

uru menutup dengan membaca 

doa dan memberi salam 

Guru dan siswa 
meyimpulkan kegiatan 
pembelajaran 

Guru memberikan 

apresiasi kepada siswa 

Guru menutup dengan 

membaca doa dan 

memberi salam 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu: 

 

1. Variable bebas (X) merupakan variable yang mempengaruhi atau yang 

memberikan perubahan / pengaruh pada variable terikat. Pada penelitian ini 

variable bebas adalah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And 

Composition berbasis media visual. 

2. Variable terikat (Y) merupakan variable yang dipengaruhi atau yang diberi 

 

perlakukan oleh variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

kemampuan menulis rangkuman. 
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E. Defenisi Operasional Variabel 

 

Defenisi operasional varisbel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Model pembelajaran cooperative integrated reading and composition 

merupakan suatu bacaan seacara menyeluruh kemudian 

mengkopomsisikannya menjadi bagian-bagian yang penting 

2. Media visual merupakan proses yang akan lebih menarik perhatian siswa, 

dengan menggunakan media visual metode pembelajaran akan lebih 

bervariasi. Siswa juga dapat melakukan aktivitas, karena siswa tidak hanya 

mendengerkan tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, mencerna dan 

lain-lain. 

3. Keterampilan menulis adalah kemampuan untuk mengungkapkan gagasan, 

pendapat dan perasaan kepada pihak lain melalui bahasa tulis. 

4. Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk 

bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau 

menghibur. 

5. Rangkuman dapat diartikan sebagai suatu hasil merangkum atau meringkas 

suatu tulisan atau pembicaraan menjadi suatu uraian yang lebih singkat 

perbandingan secara proporsional antara bagian yang dirangkum dengan 

rangkumannya. Rangkuman dapat berarti pula sebagai hasil merangkai atau 

menyatukan pokok-pokok pembicaraan atau tulisan yang terpencar dalam 

bentuk pokok-pokoknya saja. 



23  

 

 

 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 

(Suharsimi Arikunto,2010:203). 

Tabel 3.5 Pedoman Penilaian Menulis Rangkuman Buku Nonfiksi 

Adapun pedoman penilaian menulis rangkuman yang digunakan dalam penelitian 

yaitu menggunakan pedoman penilaian menurut Henry Tarigan (2008) yaitu 

sebagai berikut : 

1. Keutuhan isi (25%) 

 

Skor 4 (Sangat baik): Semua gagasan utama dan ide penting dari teks asli 

berhasil dimasukan dengan dengan lengkap dan akurat. 

Skor 3 (Baik): Sebagian besar gagasan utama dan ide yang penting 

dimasukan, tetapi ada sedikit informasi penting yang hilang. 

Skor 2 (Cukup): Beberapa gagasan utama dimasukan, tetapi banyak ide 

 

penting yang terlewat. 

Skor 1 (Kurang): Hanya sedikit gagasan utama yang tercantum, dan 

rangkuman tidak mencerminkan isi teks asli. 

2. Keringkasan (20%) 

Skor 4 (Sangat baik): Rangkuman sangat ringkas, sekitar 25-30% dari 

panjang teks asli, tanpa menghilangkan makna. 
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Skor 3 (Baik): rangkuman cukup ringkas, meskipun ada sedikit 

pengulangan atau bagian tidak relevan. 

Skor 2 (Cukup): rangkuman kurang ringkas, masih banyak informasi yang 

tidak diperlukan. 

Skor 1(Kurang): Rangkuman terlalu panjang, hampir menyerupai teks asli. 

3. Kesesuaian Struktur (20%) 

 

Skor 4 (Sangat Baik): Struktur sangat sistematis, gagasan utama 

ditempelkan diawal, diikuti penjelasan tambahan yang relevan. 

Skor 3 (Baik): Struktur cukup sistematis tetapi ada sedikit ketidaksesuaian 

 

urutan ide. 

Skor 2 (Cukup): Struktur kurang jelas urutan ide tidak terorganisasi 

dengan baik. 

Skor 1(Kurang): Struktur tidak sistematis dan membingungkan. 

4. Bahasa (15%) 

 

Skor 4 (Sangat Baik): Bahasa sangat jelas, efektif dan sesuai dengan 

tata bahasa dan ejaan yang berlaku (EYD). 

Skor 3 (Baik): Bahasa cukup jelas dengan sedikit kesalahan tata 

bahasa dan ejaan. 

Skor 2 (Cukup): Bahasa kurang jelas dengan beberapa kesalahan tata 

 

bahasa dan ejaan. 

Skor 1 (Kurang): Bahasa tidak jelas dan banyak kesalahan tata bahasa 

dan ejaan. 

5. Orisinalitas (20%): 
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Skor 4 (Sangat Baik) semua kalimat diungkapkan dengan kata-kata 

sendiri tanpa menyalin langsung dari teks asli. 

Skor 3 (Baik): sebagian besar kalimat diungkapkan sendiri, tetapi ada 

beberapa frasa dari teks asli yang masih digunakan. 

Skor 2 (Cukup): Banyak kalimat disalin langsung dari teks asli tanpa 

Parafrase. 

Skor 1 (Kurang): Sebagian besar rangkuman adalah salinan langsung 

dari teks asli. 

No Aspek yang dinilai 
Bobot 

(%) 

Skor 

1 

Skor 

2 

Skor 

3 

Skor 

4 

1. Keutuhan isi 25% Kurang Cukup 
Baik Sangat 

Baik 

2. Keringkasan 20% Kurang Cukup 
Baik Sangat 

Baik 

3. Kesesuaian Struktur 20% Kurang Cukup 
Baik Sangat 

Baik 

4. Bahasa 15% Kurang Cukup 
Baik Sangat 

Baik 

5. Orisinalitas 20% kurang Cukup 
Baik Sangat 

Baik 

 

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 
𝑥 𝟏𝟎𝟎 

 

 
Tabel 3. 6 Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Rangkuman 

 

No Nilai Keterangan 

1 85-100 Amat Baik 

2 76-84 Baik 

3 70-75 Cukup 

4 56-69 Kurang 

5 0-55 Sangat Kurang 
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G. Teknik Analisis Data 

 

Menurut Sugiyono (2014:335-336) bahwa analisis data merupakan proses 

mencari dan menyurun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam menganilisis data penelitian ini memiliki 

beberapa langkah yang dilakukan untuk memperoleh data adalah: 

1. Kemampuan menulis rangkuman buku non fiksi 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan terhadap 

hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition berbasis media visual. Langkah-langkah dalam 

pengolahan data tes adalah sebagai berikut: 

a. Memberi skor mentahpada tiap lembar jawaban postest siswa 

b. Menghitung nilai jawaban postest siswa dengan menggunakan rumus. 

 

Nilai Akhir = 
 

c. Menghitung nilai rata-rata tes keseluruhan siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Skor rata-rata :  Setyosari (2020:259) 

Keterangan : 

: Rata-rata(Mean) 



27  

 

: Jumlah Seluruh Nilai 

 

N : Jumlah Sampel 

 

d. Menghitung standar deviasi dari tes pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

Dengan rumus : 

 

 Setyosari (2020:260) 

Keterangan : 

S : Standar Deviasi 

 

N : Jumlah Sampel 

 : Kuadrat Setiap Nilai 

: Kuadrat Jumlah Seluruh Nilai. 

 

e. Menentukan nilai akhir yang diperoleh siswa sesuai dengan standar kategori 

penilaian menulis rangkuman buku non fiksi. 

No Nilai Keterangan 

1 85-100 Amat Baik 

2 76 – 84 Baik 

3 70 – 75 Cukup 

4 56 – 69 Kurang 

5 0 – 55 Sangat Kurang 

f. Mencari besar perbedaan hasil kemampuan menulis rangkuman buku non 

fiksi dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition berbasis media visual pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, 

digunakan teknik analisis data dengan menggunakan uji-t. 



28  

 

dengan S
2
 = 

 

 

Sudijono (2008: 118) 

 

2. Pegujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan harga 

dengan pada N (jumlah sampel) dengan tingkat kepercayaan 0,05. Dengan 

rumusan hipotesisnya adalah: 

Ha: tidak ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And 

 

Composition berbasis media visual terhadap kemampuan menulis rangkuman 

buku non fiksi oleh siswa kelas VII SMP Pelita Medan tahun pembelajaran 

2022/2023. 

H0: ada pengaruh metode fishbowl berbantuan media audiovisual terhadap 

 

kemampuan menganalisis teks negosiasi oleh siswa kelas X SMK Tritech 

Medan tahun pembelajaran. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Sekolah 

1. Sejarah Berdirinya Sekolah 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP PELITA MEDAN yang merupakan 

sekolah swasta yang berlokasi di jl. Pasar 3b kel. Mabar hilir, kecamatan medan 

deli, koa medan, sumatera utara. Berdiri sejak tahun 1985, SMP PELITA telah 

menjadi pilihan utama bagi para orang tua di medan yang menginginkan pendidikan 

berkualitas untuk putra putrinya. 

SMP PELITA memiliki luas tanah 1.401 meter persegi, yang menampung 

fasilitas pendidikan yang lengkap dan mendukung proses belajar mengajar. SMP 

PELITA memiliki akreitasi “B” yang diperoleh tertanggal 10 oktober 2018. Ini 

membuktikan bahwa sekolah telah memenuhi standar mutu pendidikan nasional 

dan berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran. 

a. Profil SMP PELITA MEDAN 

Nama Sekolah : SMP PELITA MEDAN 

 

NPSN 10210098 

 

Status : Yayasan 

Alamat : Jl. Pasar 3b Kel. Mabar Hilir, Kecamatan Medan 

Deli, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Tahun Berdiri : 1 Juli 1985 

 

SK Operasional : 420/9544PPD/2014 

Nama Kepala Sekolah : Saparriana 



30  

 

b. Visi dan Misi SMP PELITA MEDAN 

 

1. Visi Sekolah, mencetak generasi muda yang berakhlak mulia, cerdas, kreatif, 

dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

2. Misi sekolah, 

 

a. melahirkan generasi muda yang berakhlak mulia 

b. menciptakan generasi cerdas dan kreatif 

 

c. membangun lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman 

 

d. mengoptimalkan proses pembelajaran 

e. mendorong keunggulan dalam penerapan IPTEK dan IMTAQ 

 

B. Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan empat kelas yaitu kelas VII C- 

D dengan jumlah responden sebanyak 92 siswa. Adapun deskripsi responden dalam 

penelitian ini meliputi jenis kelamin dan usia. Dimana deskripsi responden sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin 

 Kelas Jenis kelamin Jumlah 

1 VII C Laki-laki 24 

Perempuan 22 

2 VII D Laki-laki 23 

Perempuan 23 

Total 92 Siswa 

Dari tabel di atas dapat di simpulkan bahwa responden perempuan(47 

orang) lebih banyak daripada responden laki-laki (45 orang). 
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Kelas Usia Jumlah 

1 VII C 11 Tahun 19 

12 Tahun 22 

2 VII D 11 Tahun 22 

12 Tahun 24 

Total 92 Siswa 

 

C. Penyajian Data 

Pendekatan penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian 

kuantitatif. Beberapa metode peneliti lakukan untuk mendapatkan data- data yang 

diharapkan. Penelitian menggunakan metode observasi, tes praktik Dimana data- 

data tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Pretest Dan Post Test 

Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition Berbasais Media Visual 

Terhadap Kemampuan Menulis Rangkuman Buku Nonfiksi Siswa Kelas VII 
SMP PELITA Medan 

 
No 

Kelas kontrol No Kelas Eksperimen 

Pretest Postest Pretest Postest 

1 30 70 47 60 85 

2 38 75 48 35 75 

3 44 85 49 30 75 

4 50 85 50 35 75 

5 47 60 51 35 75 

6 60 85 52 37 78 

7 30 75 53 35 75 

8 35 75 54 40 78 

9 50 80 55 35 76 
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10 37 76 56 37 78 

11 37 79 57 30 75 

12 30 75 58 37 79 

13 40 78 59 30 70 

14 60 90 60 38 75 

15 55 80 61 38 78 

16 57 85 62 50 85 

17 45 76 63 44 85 

18 38 78 64 60 90 

19 37 78 65 47 60 

20 35 75 66 45 75 

21 30 75 67 55 80 

22 38 78 68 57 85 

23 37 79 69 50 87 

24 35 70 70 50 75 

25 45 78 71 43 70 

26 60 80 72 60 80 

27 40 60 73 43 70 

28 70 90 74 75 90 

29 35 70 75 35 70 

30 43 74 76 45 78 

31 30 62 77 37 70 

32 45 78 78 62 83 

33 75 85 79 35 70 

34 50 75 80 40 60 

35 60 80 81 30 70 

36 55 78 82 55 78 

37 30 70 83 30 70 

38 40 60 84 50 75 

39 30 70 85 40 65 

40 50 75 86 60 80 

41 75 90 87 75 85 

42 62 83 88 70 90 

43 37 70 89 45 78 

44 43 70 90 35 70 

45 43 70 91 30 62 

46 35 70 92 43 74 

Rata  44,46739 76,16304 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat perubahan nilai pada siswa yang 

menjadi kelas control penelitian setelah dilakukan demonstrasi pada pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition berbasis media visual terhadap 

kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi, setelah dilakukan demontrasi nilai 

responden naik dengan secara signifikan terlihat nilai rata-rata pretest adalah 44.5 

sedangkan rata-rata post test adalah 76.2. 

1. Uji Normalitas 

 

Sebelum penulis melakukan analisis Paired Sample T-Test, penulis perlu 

memastikan data yang akan diolah lolos Uji Normalitas. Dalam penelitian ini uji 

yang dipakai menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampel 

diantara 20-2000 Dasar pengambilan Keputusan Uji Normalitas menggunakan 

Kolmogrorov -Smirnov sebagai berikut: 

a. jika nilai Sig. < Alpha Penelitian (0,05), maka data tidak berdistribusi 

normal. 

b. jika nilai Sig. > Alpha penelitian (0,05), maka data berdistribusi normal. 

 
Tabel 4.4. Text of Normality 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pre Test .143 

.132 

92 .000 

.000 

.904 

.951 

92 .000 

.002 Post Test 92 92 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai sig Kolmogorov-Smirnov pad Tests of 

Normality bernilai 0.000 untuk keseluruhan kelas control karena nilai sig 0.000 < 

0.05. Dengan pemaparan hasil data signifikasi tersebut maka dapat diambil 



34  

 

kesimpulan bahwa pada keempat kelas serta data pre-test dan post-test adalah 

sampel yang berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan varians antara dua 

populasi atau lebih. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Levene’s 

Test. Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0.05. Cara menafsirkan uji ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi < 0.05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. 

b. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi data adalah sama 

 

Tabel 4.5 

Test of Homogeneity of Variances 

Demonstrasi 

Pembelajaran 

  
Leven 

Stastistic 

 

Df1 

 

Df2 

Sig. 

Kelas Kontrol Pretest 2.728 13 78 .005 

Postest 1.128 11 78 .002 

Kelas 
Eksperimen 

Pretest 2.728 13 78 .005 

Postest 1.128 11 78 .002 

 

Tabel diatas menunjukkan nilai uji homogenitas untuk kedua variabel nilai 

signya adalah 0.005 untuk pretest dan 0.002 untuk post test hal ini menunjukkan 

bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat kesamaan varians dari variabel yang 

sedang diuji. 
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3. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara 

statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak pernyataan yang 

telah dibuat. Pengujian hipotesis menggunakan uji t. Uji-t yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji-t berpasangan, yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel (dua kelompok) yang berpasangan 

atau berhubungan. Pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-test 

berdasarkan yaitu: 

a. Jika nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) < 0.05, maka H1 diterima. 

b. Jika nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) > 0.05, maka H1 ditolak 

 

Tabel 4.6 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1  Pre Test 92 .667 .000 

Pair 1  Post Test 92 .667 .000 

 

Berdasarkan output Paired Samples Correlations diperoleh nilai sig (2 

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat korelasi rata-rata hasil 

kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi siswa untuk pre-test kelas 

eksperimen dengan post-test eksperimen. 
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Tabel 4.7 

Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

 

 

T 

 

 

 

 

df 

 

 

Sig. 

(2- 
tailed) 

 

 

 

Mean 

 

 

Std. 
Deviation 

 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair Pre 

1 Test - 

Post 

Test 

 

3.169571 
 

9.09140 
 

.94784 
 

-33.57843 
 

-29.81288 
 

33.440 
 

92 
 

.000 

 

Berdasarkan ouput Paired Samples Test diperoleh nilai t sebesar 33.440 dan 

nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan 

rata-rata hasil kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi siswa untuk pre-test 

kelas kontrol dengan post-test kontrol dan penelitian ini menerima hipotesis bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative integrated reading and 

composition berbasis media visual terhadap kemampuan menulis rangkuman buku 

nonfiksi siswa kelas VII SMP PELITA Medan. 

D. Pembahasan 

Dalam penelitian ini jumlah siswa yang diteliti berjumlah 92 orang yang 

diambil dari 4 kelas dengan total jumlah laki laki sebanyak 45 orang dan perempuan 

berjumlah 47 orang, dalam penelitian ini usia responden yang diteliti berkisar 

diantara 11 tahun -12 tahun dengan jumlah siswa yang berusia 11 tahun sebanyak 

44 orang dan 12 tahun sebanyak 48 orang, kemudian karena nilai pretest 

 

menunjukkan hasil yang terbilang rendah yakni rata 44, 47sehingga semua kelas 

dijadikan kelas kontrol untuk memperbaiki kemampuan bersuci siswa. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan nilai pada siswa yang 

menjadi kelas control penelitian setelah dilakukan implementasi dari pembelajaran 

cooperative integrated reading and composition berbasis media visual terhadap 

kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi, setelah dilakukan model 

pembelajaran tersebut nilai respoden naik dengan secara signfikan terlihat nilai rata 

pre test adalah 44.5 rendahnya nilai sebelum model pembelajaran tersebut 

diimplementasikan dikarenakan pembelajaran yang dilakukan di SMP PELITA 

Medan menggunakan metode pembelajaran yang monoton, media papan tulis dan 

buku pelajaran. Ketiga ini sangat sering digunakan oleh guru dalam proses belajar 

mengajarnya. Dengan ketiga cara tersebut cenderung membuat para siswa 

membosankan. Sehingga para siswa juga tidak dapat terlalu memahami 

pembelajaran yang telah dijelaskan dan tidak sepenuhnya memperhatikan guru 

dalam menjelaskan pelajaran tersebut. Para siswa sangat ingin langsung terjun 

dalam dunia praktiknya. Dan pada saat itu hanya menggunakan metode 

pembelajaran yang monoton, media papan tulis, dan buku pelajaran, dimana para 

siswa jadinya bosan untuk mendengarkannya. Model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition berbasis media visual digunakan pada proees 

pelajaran yang berlangsung memantik semangat serta keseriusan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga nilai rata rata post test 

adalah 76.2. 

Berdasarkan output Paired Samples Correlations diperoleh nilai sig (2 

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat korelasi rata-rata hasil 

hasil kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi siswa untuk pre-test kelas 
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eksperimen dengan post-test eksperimen. Berdasarkan ouput Paired Samples Test 

diperoleh nilai t sebesar 33.440 dan nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi siswa untuk pre- 

test kelas kontrol dengan post-test kontrol dan penelitian ini menerima hipotesis 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative integrated reading and 

composition berbasis media visual terhadap kemampuan menulis rangkuman buku 

nonfiksi siswa kelas VII SMP PELITA Medan. 

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

menurut Uno dan Muhammad (2011:115) merupakan salah satu tipe model 

pembelajaran cooperative yang merupakan komposisi terpadu membaca dan 

menulis secara koperatif (kelompok). Pembelajaran kooperatif juga dapat diartikan 

sebagai metode belajar, siswa bekerja berpasangan atau berkelompok dan 

bergantian secara lisan mengikhtiasrkan, bagian-bagian dari materi yang dipelajari. 

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading ang Composition juga 

merupakan model pembelajaran yang cukup sederhana, mudah, dan praktis untuk 

melatih kemampuan membaca pemahaman siswa. 

Menulis rangkuman menurut Sugeng priyadi (2015) adalah kegiatan menyusun 

kembali inti dari sebuah teks atau buku dengan rangkuman pokok- pokok 

pembahasan yang diutarakan penulis. 

Kemampuan menulis rangkuman buku nonfisksi adlah kemampuan atau 

kesanggupan siswa dalam membaca naskah asli/memahami isi bacaan secara benar, 

memuat pokok-pokok pikiran bacaan ke dalam kata kuncinya, dan membuat 
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reproduksi/menulis kembali rangkaian-rangkian dari pokok-pokok pikiran menjadi 

sebuag rangkuman. 

Model pembelajaran yang sejalan dapat meningkatakan kemampuan siswa 

dalam menulis rangkuman buku nonfiksi ialah model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition yang mana model pembelajaran tersebut 

dapat mengarahkan aktivitas belajar pada proses pemahaman isi secara utuh yang 

memungkinkan siswa dapat menguasai substansi kajian secara komprehensif yang 

kemudian dapat menanamkan tanggung jawab pada tiap siswa untuk menyelesaikan 

tugas-tugas belajarnya. 

Hasil penelitian dan teori saling mendukung satu sama lain, teori menyatakan 

bahwa model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis rangkuman buku 

nonfiksi siswa serta model pembelajaran tersebut juga mampu menstimulus nalar 

siswa untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan 

kepada siswa. 
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A. Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition terhadap 

kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi siswa, berdasarkan pemaparan hasil 

penelitian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan nilai pada siswa 

yang menjadi kelas control penelitian setelah dilakukan implementasi 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

terhadap kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi siswa, setelah 

dilakukan implementasi dari model pembelajaran tersebut nilai respoden 

naik dengan secara signfikan terlihat nilai rata pre test adalah 44.5 Setelah 

demonstrasi nilai rata rata post test adalah 76.2. 

2. Berdasarkan output Paired Samples Correlations diperoleh nilai sig (2 

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat korelasi 

antara rata-rata hasil kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi siswa 

untuk pre-test kelas eksperimen dengan post-test eksperimen (metode 

Demontrasi). 

3. Berdasarkan ouput Paired Samples Test diperoleh nilai t sebesar 33.440 dan 

nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada 

perbedaan rata-rata hasil kemampuan menulis rangkuman buku nonfiksi 

siswa untuk pre-test kelas kontrol dengan post-test kontrol dan penelitian 

ini menerima hipotesis bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
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Cooperative Integrated Reading and Composition terhadap kemampuan 

menulis rangkuman buku nonfiksi siswa kelas VII SMP PELITA Medan. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sekolah sebagai dasar 

pembuatan kebijakan dalam pembelajaran yang berkaitan dengan praktek 

lainnya, dan mengkoordinasikannya dengan guru mata pelajaran yang 

bersangkutan untuk pengembangan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition. 

2. Bagi Guru dan Pendidik, guru sebaiknya lebih mempraktikkan bahwa dalam 

penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition tidak hanya dapat digunakan dalam praktek menulis 

rangkuman buku saja, tetapi pada materi lain bisa juga menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition asalkan 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan, dengan begitu peserta didik akan 

merasa lebih nyaman dan senang dalam mengikuti setiap proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

3. Bagi Peserta didik terus mengulang apa yang sedang diberi pembelajaran 

oleh guru dan terus berinovasi dalam setiap proses pembelajaran dan jangan 

hanya condong pada satu materi saja. 
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Lampiran 1. 

 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

( Kelas Eksperimen ) 

Sekolah : SMP Swasta Pelita Medan 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas VII 

 

Alokasi Waktu : 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak ini lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

 

dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, seni, dan 

budaya dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Menunjukan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif, 

 

produktif, kritis, mandiri, kaloboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dna 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
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 Kompetensi Dasar  Indikator 

3.13 menemukan unsur-unsur dari buku 3.13.1 Menemukan unsur- 

 
fiksi dan nonfiksi yang dibaca. 

 
unsur dalam buku fiksi 

   
dan nonfiksi 

  
3.13.2 Menentukan unsur- 

   
unsur dalam buku 

   
nonfiksi yang dibaca. 

  
3.13.3 Menemukan 

   
perbedaan unsur- 

   
unsur buku fiksi dan 

   
nonfiksi. 

4.13 Membuat peta pikiran/rangkuman 4.13.1 Merangkum isi buku 

 
alur  tentang  buku  nonfiksi/buku 

 
nonfiksi yang dibaca. 

 
fiksi yang dibaca. 4.13.2 Merangkum isi buku 

   
fiksi yang dibaca. 

  
4.13.3 Menjawab pertanyaan 

   
tentang isi buku fiksi. 

  
4.13.4 Menjawab pertanyaan 

   
tentang isi buku 

   
nonfiksi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

 

Setelah mengikuti pembelajaran literasi buku fiksi dan nonfiksi diharapkan dapat: 

 

1. Menentukan unsur-unsur buku nonnfiksi yang dibaca. 

2. Menemukan hal yang menarik dalam buku nonfiksi dan relevansinya. 

 

3. Merangkum isi buku nonfiksi yang dibaca. 

4. Menjawab pertanyaan isi buku nonfiksi yang dibaca. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 

1. pengertian buku nonfiksi 

2. unsur-unsur buku nonfiksi 

 

3. cara membaca Buku dengan SQ3R 

 survey ( meninjau) 

 

 Question (bertanya) 

 

 Read (membaca) 

 Recite (menuturkan) 

 

 Riview (rangkuman) 

4. Cara membuat rangkuman 

 

E. Metode / Model Pembelajaran 

 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Diskusi, penugasan 

 

Model Pembelajaran : Cooperative integrated reading and composition 
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F. Media/ Alat dan Sumber belajaran 

 

1. Media : Proyektor, Laptop 

 

2. Bahan : Buku nonfiksi 

3. Sumber belajar 

 

Harsiati, Titik dkk. 2016. Buku Siswa Bahasa Indonesia SMP/MTS Kelas VII : 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian, Balitbang, Kemdikbuf, Hlm, 

243-253. 

Harsiati, Titik dkk. 2016 Buku Guru Bahasa Indonesia SMP/MTS Kelas VII 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Kementrian, Balitbang, 

kemdikbud. Hlm 117-121. 

Kemdikbud. 2016. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia edisi 4. Badan 

Jakarta : Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 

Wahyudi. Johan. 2011. Terampil Menulis Surat. Solo : Tiga Serangkai. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

 

No Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi waktu 

1. Kegiatan Awal: 

Guru membuat pelajaran dengan salam dan peserta didik 

merespon salam. 

Guru membuat pelajaran dengan doa. 

Guru mendata kehadiran peserta didik 

Guru memberitahukan kepada peserta didik tentang 

kompetgensi dasar dengan sangat jelas pada pertemuan 
yang berlangsung agar peserta didik Paham apa yang akan 

dipelajari pada proses pembelajaran 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 

yang sedang berlangsunng 

 

 

 

 

 

10 menit 

2. 
Guru membentuk kelompok kecil secara heterogen 

Guru memberikan intruksi dan tujuan pembelajaran 

Guru memberikan media visual sebagai pendukung yang 
relevan dengan materi. 
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 Guru memberikan materi dengan bantuan media visual 
sebagai pendukung pemahaman terhadap materi yang 

dibaca dan menyuru peserta didik untuk diskusi secara 
kelompok. 

Guru memberi latihan untuk menulis rangkuman dalam 
selembar kertas. 

Peserta didik membacakan/mempersentasikan hasil 

kelompok. 

60 menit 

3. Kegiatan Penutup : 

Guru memberikan umpan balik dan refleksi kepada peserta 

didik. 

Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 

Guru memberikan aprsesiasi kepada siswa 

Guru menutup dengan membaca doa dan memberi salam. 

 

 

10 menit 

 

 

C. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan 

1. Teknik penilaian 

 

a. Sikap ( spritual dan sosial ) 

Observasi ( jurnal) 

b. Pengetahuan 

 

2. Tes tertulis (uraian) 

3. Penugasan (lembar kerja) 

 

b. Keterampilan 

Praktik (penilaian praktik) 

2. pembelajaran Remedial 

 

Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk: 

 Pembelajaran ulang 

 

 Bimbingan perorangan 

 Belajar kelompok 

 

 Pemanfaatan tutor sebaya 



49  

 

Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai haasil 

analisis penilaian. 

3. Pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasaan dan /atau 

pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal- 

soal dengan tingkat bkesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan 

wawancara narasumber. 

............, ..................................... 
 

 

Mengetahui, Kepala. Guru Mapel 

 

 

Nama Kepsek Nama Guru 

Nip. Nip. 
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Lampiran 2 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

( Kelas Kontrol ) 

Sekolah : SMP Swasta Pelita Medan 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas VII 

Alokasi Waktu : 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak ini lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, seni, dan budaya dengan 

wawasan kemanusian, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

4. Menunjukan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif, 

 

produktif, kritis, mandiri, kaloboratif, dan komunikatif, dalam ranah konret dan 

ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dna sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

 Kompetensi Dasar  Indikator 

3.13 menemukan unsur-unsur dari buku 3.13.1 Menemukan unsur- 

 
fiksi dan nonfiksi yang dibaca. 

 
unsur dalam buku fiksi 

   
dan nonfiksi 

  
3.13.2 Menentukan unsur- 

   
unsur dalam buku 

   
nonfiksi yang dibaca. 

  
3.13.3 Menemukan 

   
perbedaan unsur- 

   
unsur buku fiksi dan 

   
nonfiksi. 

4.13 Membuat peta pikiran/rangkuman 4.13.1 Merangkum isi buku 

 
alur  tentang  buku  nonfiksi/buku 

 
nonfiksi yang dibaca. 

 
fiksi yang dibaca. 4.13.2 Merangkum isi buku 

   
fiksi yang dibaca. 

  
4.13.3 Menjawab pertanyaan 

   
tentang isi buku fiksi. 

  
4.13.4 Menjawab pertanyaan 

   
tentang isi buku 

   
nonfiksi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

 

Setelah mengikuti pembelajaran literasi buku fiksi dan nonfiksi diharapkan 

dapat: 

1. Menentukan unsur-unsur buku fiksi yang dibaca. 

 

2. Menentukan unsur-unsur buku nonnfiksi yang dibaca. 

3. Menemukan hal yang menarik dalam buku nonfiksi dan relevansinya. 

 

4. Menemukan hal yang menarik dalam buku fiksi yang dibaca. 

 

5. Merangkum isi buku fiksi yang dibaca. 

6. Merangkum isi buku nonfiksi yang dibaca. 

 

7. Menjawab pertanyaan tentang isi buku fiksi yang dibaca 

8. Menjawab pertanyaan isi buku nonfiksi yang dibaca. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 

1. pengertian buku fiksi dan buku nonfiksi 

2. unsur-unsur buku fiksi dan buku nonfiksi 

 

3. perbedaan buku fiksi dan buku nonfiksi 

4. cara membaca buku dengan SQ3R 

 

 survey ( meninjau) 

 

 Question (bertanya) 

 Read (membaca) 

 

 Recite (menuturkan) 

 Riview (rangkuman) 
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5. Cara membuat rangkuma 

 

E. Metode / Model Pembelajaran 

 

Metode : Ceramah 

F. Media/ Alat dan Sumber belajaran 

 

1. Media : Buku, papan tulis 

2. Bahan : Buku nonfiksi 

 

3. Sumber belajar 

 

Harsiati, Titik dkk. 2016. Buku Siswa Bahasa Indonesia SMP/MTS Kelas VII : 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian, Balitbang, Kemdikbuf, Hlm, 243- 

253. 

Harsiati, Titik dkk. 2016 Buku Guru Bahasa Indonesia SMP/MTS Kelas VII 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Kementrian, Balitbang, kemdikbud. 

Hlm 117-121. 

Kemdikbud. 2016. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia edisi 4. Badan 
 

Jakarta : Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 

Wahyudi. Johan. 2011. Terampil Menulis Surat. Solo : Tiga Serangkai. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

No Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 

1. Kegiatan Awal : 

Guru membuat pelajaran dengan salam dan 

peserta didik merespon salam. 

Guru membuka pembelajaran dengan doa. 

Guru mendata kehadiran peserta didik 

Guru memberitahukan kepada peserta didik 

tentang kompetensi dasar dengan sangat jelas 
pada pertemuan yang berlangsung agar peserta 
didik paham apa yang akan dipelajari pada 

proses pembelajaran. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang berlangsung. 

 

 

 

 

10 menit 

2. Kegiatan Inti : 

Guru memberikan materi kepada murid tentang 

menulis rangkuman. 

Guru menjelas sedikit tentang materi yang akan 

dibawakan. 

Guru memberikan pertanyaan seputar materi 

yang diberikan. 

Guru memberikan tugas seputar materi yang 

diberikan. 

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan. 

Guru mengumpulkan tugas yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

3. Kegiatan Penutup : 

Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran 

Guru memberikan apresiasikepada siswa. 

Guru menutup dengan membaca doa dan 

memberi salam. 

 

 

10 enit 

 

 

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan 

 

1. Teknik penilaian 

a. Sikap ( spritual dan sosial ) 

Observasi ( jurnal) 
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b. Pengetahuan 

 

1. Tes tertulis (uraian) 

 

2. Penugasan (lembar kerja) 

c. Keterampilan 

Praktik (penilaian praktik) 

2. pembelajaran Remedial 

 

Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk: 

 

 Pembelajaran ulang 

 Bimbingan perorangan 

 

 Belajar kelompok 

 Pemanfaatan tutor sebaya 

Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai haasil 

analisis penilaian. 

3. pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasaan dan /atau 

pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal- 

soal dengan tingkat bkesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan 

wawancara narasumber. 

............, ..................................... 

 

Mengetahui, Kepala. Guru Mapel 

 

 

Nama Kepsek Nama Guru 

Nip. Nip. 
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Lampiran 3. Instrumen Tes 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Teknik : Penugasan 

Bentuk : Latihan yang dikerjakan secara kelompok 

Indikator Soal : Disajikan buku fiksi dan buku nonfiksi 

Kerjakan tugas-tugas berikut dengan jujur berkarya, bertanggung jawab, toleran 

dan kerja sama, proaktif dan kreatif! 

1. Rangkumlah sebuah buku fiksi dengan langkah merangkum berdasarkan 

gagasan pokok! 

2. Rangkumlah buku nonfiksi yang sudah kamu baca dengan langkah merangkum 

dengan pemetaan pikiran! 

Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

 

a. Remedial 

1. Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM 

maupun kepada peserta didik yang sudah melampaui KKM. Remedial terdiri 

dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM dan remedial karena 

belum mencapai Kompetensi Dasar. 

2. Guru memberikan semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM 

( kriteria ketuntasan minimal ). Guru akan memberikan tugas bagi peserta 

didik yang belum mencapai KKM ( kriteria ketuntasan minimal). Misalnya 

sebagai berikut. 
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b. Pengayaan 

 

1. Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi 

pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas 

mencapai KKM atau Kompetensi Dasar. 

2. Pengayaan dapat ditagih atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan 

peserta didik . 

3. Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang membutuhkan 

pengembangan lebih luas misalnya. 
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Lampiran 4 . Instrumen Tes 

 

KELAS KONTROL 

 

Teknik : Penugasan 

Bentuk : Latihan yang dikerjakan secara kelompok 

Indikator soal : Disajikan buku fiksi dan buku nonfiksi 

Kerjakanlah tugas-tugas berikut dengan jujur, berkarya, bertanggung jawab, 

 

toleran dan kerjasama, proaktif dan kreatif! 

 

2. Rangkumlah sebuah buku fiksi dengan langkah merangkum berdasarkan 

gagasan pokok! 

3. Ranngkuman sebuah buku nonfiksi yang sudah kamu baca dengan langkah 

merangkum dengan pemetaan pikiran ! 

Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

 

a. Remedial 

1. Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM 

maupun kepada peserta didik yang sudah melampaui KKM. Remedial terdiri 

atas 2 bagian : Remedial karena belum mencapai KKM dan remedial karena 

belum mencapai kompetensi dasar. 

2. Guru mrmberi semangatb kepada peserta didik yang belum mencapai KKM ( 

Kriteria Ketuntasan Minimal ). Guru akan memberikan tugas bagi peserta 

didik yang belum mencapapi KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ) misalnya 

sebagai berikut: 
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b. Pengayaan 

 

1. Pengayaan diberbikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 

tuntas KKM ataupun mencapai Kompetensi Dasar. 

2. Pengayaan dapat ditagih atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan 

peserta didik. 

3. Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang membutuhkan 

pengembangan lebih luas misalnya. 
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Lampiran 5 : Soal Postest Menulis rangkuman Buku Non Fiksi 

Nama : 

Kelas ; 

Soal : 

1. Rangkumla Buku Non Fiksi Sebagai Berikut ! 
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Lampira 6 : Soal Postest Merangkum Buku Non Fiksi 

Nama : 

Kelas : 

1. Rangkumla Buku Non Fiksi Sebagai Berikut ! 
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Lampiran : 7 Hasil Pretest Merangkum Buku Non Fiksi 
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Lampiran 6 : Hasil Postest Merangkum Buku Non Fiksi 



65  

 

Lampiran : 8 Hasil Postest Merangkum Buku Non Fiksi 
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Lampiran 9: Dokumentasi 
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Lampiran 10 : K1 
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Lampiran 11 : (K2) 
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Lampiran 12 ( K 3) 
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Lampiran 13 : Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 14: Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
 

 

 

 



75  

 

Lampiran 15 : Izin Riset 
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Lampiran 16 : Surat Balasan Dari Sekolah 
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